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LAMPIRAN  
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lampiran 1 : Draf Wawancara 

Direktur 

1. Apa alasan utama di balik ketiadaan fungsi audit internal dalam 

struktur perusahaan? 

2. Apakah ada kebijakan atau prosedur khusus yang dapat diterapkan 

oleh perusahaan tanpa audit internal untuk memperkuat pengendalian 

internal dan penerapan prinsip-prinsip GCG? 

3. Bagaimana perusahaan dapat memastikan bahwa prinsip-prinsip 

GCG tetap diterapkan dan dipatuhi tanpa adanya audit internal? 

4. Bagaimana Anda menilai keefektifan mekanisme pengawasan dan 

pengendalian internal yang digunakan oleh perusahaan yang tidak 

memiliki audit internal? 

5. Menurut Anda, apakah ada kerugian atau konsekuensi yang mungkin 

timbul akibat ketiadaan audit internal dalam konteks penerapan GCG? 

Manajer 

1. Apa pemahaman Anda tentang audit internal? 

2. Menurut Anda, seberapa penting peran audit internal dalam 

mendukung penerapan Good Corporate Governance (GCG)?** 

3. Apa saja tantangan utama yang dihadapi perusahaan tanpa adanya 

tim audit internal? 

4. Bagaimana Anda memastikan bahwa proses operasional berjalan 

sesuai dengan prosedur tanpa adanya audit internal? 

5.  Apa saja metode yang digunakan untuk mendeteksi dan mencegah 

kecurangan atau kesalahan dalam operasi perusahaan? 

6. Seberapa sering dilakukan peninjauan atau inspeksi terhadap 

kegiatan operasional, dan siapa yang bertanggung jawab untuk itu?** 

7. Bagaimana perusahaan berkontribusi dalam mendukung penerapan 

prinsip-prinsip GCG tanpa adanya audit internal? 

8. Apa langkah-langkah yang diambil oleh perusahaan untuk 

memastikan transparansi dan akuntabilitas dalam operasional sehari-

hari? 

9. Bagaimana perusahaan mengumpulkan dan menanggapi umpan balik 

dari karyawan mengenai proses dan prosedur operasional?** 

10. Bagaimana pendapat Anda tentang menggunakan auditor eksternal 

atau konsultan untuk melakukan penilaian independen terhadap 

operasi perusahaan? 

11. Apa manfaat yang Anda lihat dari melibatkan pihak eksternal dalam 

pengawasan operasional perusahaan? 
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12. Apa saja pelatihan yang diberikan kepada karyawan untuk 

memastikan mereka memahami dan mematuhi prosedur operasional? 

13. Bagaimana perusahaan menangani proses perbaikan ketika 

ditemukan kelemahan atau masalah dalam operasi?** 

Divisi 
1. Apa pemahaman Anda tentang audit internal? 

2. Menurut Anda, seberapa penting peran audit internal dalam mendukung 

penerapan Good Corporate Governance (GCG)? 

3. Bagaimana Anda melihat peran audit internal dalam meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas operasional di divisi gudang? 

4. Bagaimana divisi Anda saat ini memastikan bahwa proses operasional 

berjalan sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan? 

5. Apa saja metode yang digunakan untuk mendeteksi dan mencegah 

kecurangan atau kesalahan dalam operasi Anda? 

6. Seberapa sering dilakukan peninjauan atau inspeksi terhadap kegiatan 

Anda, dan siapa yang bertanggung jawab untuk itu? 

7. Apa saja tantangan utama yang Anda hadapi dalam memastikan kepatuhan 

terhadap prosedur tanpa adanya tim audit internal? 

8. Bagaimana divisi Anda menangani situasi di mana terjadi ketidaksesuaian 

atau pelanggaran prosedur? 

9. Bagaimana divisi Anda berkontribusi dalam mendukung penerapan prinsip-

prinsip GCG di PT. Al-Fatih Porang Indonesia? 

10. Apa langkah-langkah yang diambil oleh divisi Anda untuk memastikan 

transparansi dan akuntabilitas dalam operasional sehari-hari? 

11. Bagaimana pendapat Anda tentang menggunakan auditor eksternal atau 
konsultan untuk melakukan penilaian independen terhadap operasi Anda?  

12. Apa manfaat yang Anda lihat dari melibatkan pihak eksternal dalam 

pengawasan operasional Anda? 

13. Apa saja pelatihan yang diberikan kepada karyawan Anda untuk memastikan 

mereka memahami dan mematuhi prosedur operasional?** 

14. Bagaimana divisi Anda menangani proses perbaikan ketika ditemukan 

kelemahan atau masalah dalam operasi?  
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lampiran 2 : Dokumentasi  
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lampiran 3 : Pengantar Penelitian 
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lampiran 4 : Surat Permohonan Izin Penelitian 
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lampiran 5 : Surat Izin Penelitian 
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lampiran 6 : Surat Keterangan Telah Penelitian 
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lampiran 7 : Lembar Konsul Sidang Komisi 
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lampiran 8 : Lembar Konsul Hasil Penelitian 
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lampiran 9 : Persetujuan Rekomendasi Sidang Komisi  
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lampiran 10 : Persetujuan Rekomendasi Sidang Hasil  
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lampiran 11 : Berita Acara Seminar Proposal 
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lampiran 12 : Undangan Menguji 
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lampiran 13 : Lembar konsultasi ujian tutup 
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lampiran 14 : Surat Keterangan Publish Jurnal   
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lampiran 15 : Surat Keterangan Plagiasi
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